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Ringkasan penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latarbelakang penelitian, tujuan dan
tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, sertauraian TKT penelitian yang diusulkan.

RINGKASAN
Dinas Perhubunga Kabupaten Solok merupakan instansi pemerintahan yang

berfungsi sebagai unsur pelaksana bidang perhubungan beralamat Koto Baru,
Kubung, solok, sumatera barat. Salah satu tugas Dinas Perhubungan dalam bidang
perhubungan adalah melakukan pengujian kendaraan bermotor. Pengujian
kendaraan bermotor dilakukan setigp enam bulan sekaliterhadap kendaraan —
kendaraan bermotor, sesuai Peraturan Pemerintah nomor 55 tahun 2012 tentang
kendaraan bermotor yaitu mobil penumpang, mobil bus, mobil barang. Pengujian
terhadap kendaraan bermotor tersebut dilakukan untuk mengetahui kelayakan
kendaraan dalam beroperasi di jalan raya dan mengetahui misi dari kendaraan
bermotor sesuai dengan standar yang dimiliki Dinas Perhubungan Kabupaten
Solok.

Terdapat duajenis pengujian kendaraan bermotor yaitu pengujian kendaraan
bermotor pertama kali dan berkala. Dalam pengujian kendaraan bermotor pertama
kali maupun berkala memiliki alur kerja yang hampir sama, perbedaan hanya
terdapat pada dokumen yang dibawa pada saat pendaftaran. Alur pengujian
kendaraan bermotor dimulai dengan pemohon melakukan pembayaran biaya
retribusi. Setelah itu pemohon melakukan pendaf taran dengan menyerahkan
dokumen berupa foto copy surat kelengkapan kendaraan. Bagi pemohon yang
baru pertama kali melakukan pengujian, petugas akan mencatat data pemohon
terlebih dahulu, apabila sudah terdaftar petugas hanya melakukan pengecekan
terhadap dokumen. Alur berikutnya pemohon menerima blanko pendaftaran uji
dan pemeriksaan uji dan menyerah\kan kepada petugas penguji kendaraan.

Berdasarkan permasalahan yang diuralkan tersebut maka, pendliti
mengambil judul “Anaisis Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Semangat
Karyawan ”.

Tujuan dari penelitian ini adalah “Untuk Mengetahui Pengaruh Lingkungan
Kerja Terhadap Semangat Kerja Karyawan Dinas Perhubugan Kabupaten Solok”.

Tahapan yang dilakukan pada metode pendlitian ini adalah (1) Observasi
lapangan (2) Membagikan kuisioner. Metode yang digunakan adalah metode
Deskriptif korelatif dengan sumber data primer. Luaran dari penelitian ini adalah




artikel ilmiah yang diterbitkan pada jurna nasional ber ISSN, laporan kemajuan
dan laporan akhir penelitian.

Kata kunci maksimal 5 kata

Lingkungan Kerja, Semangat Kerja

Latar belakang penelitian tidak |ebih dari 500 kata yang berisi latar belakang dan permasalahan
yang akan diteliti, tujuan khusus, dan urgensi penelitian. Pada bagian ini perlu dijelaskan uraian
tentang spesifikas khusus terkait dengan skema.

LATAR BELAKANG
Lingkungan kerja adalah lingkungan dimana pegawai melakukan

pekerjaannya sehari-hari Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasaaman
dan memungkinkan para pegawai untuk bekerja optimal. Lingkungan kerja dapat
mempengaruhi emos pegawai. Jika pegawai menyenangi lingkungan kerja
dimana dia bekerja, maka pegawa tersebut akan betah ditempat kerjanya untuk
melakukan aktivitas sehingga waktu kerja di pergunakan secara efektif dan
optimis prestasi kerja pegawai juga tinggi. Lingkungan kerja tersebut mencakup
hubungan kerja yang terbentuk antara sesama pegawa dan hubungan kerja yang
terbentuk antara sesama pegawai, hubungan kerja antar bawahan dan atasan serta
lingkungan fisika tempat pegawai bekerja (Mardiana, 2005). Lingkungan kerja
merupakan segala sesuatu yang berada di sekitar pegawa yang dapat
mempengaruhi  pelaksanaan pekerjaan. Lingkungan pekerjaan merupakan
keseluruhan sarana dan prasarana kerjayang ada dii sekitar karyawan yang sedang
melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhii pelaksanaan pekerjaan meliputi
tempat bekerja, fadlitas, kebersihan, pencahayaan, ketenangan, terrmasuk juga
hubungan kerja antara orang-orang yang ada ditempat tersebui.

Semangat kerja akan menunjukkan segjauh mana karyawan bergairah dalam
melakukan tugas dan tanggung jawabnya di dalam perusahaan. Semangat kerja
karyawan dapat dilihat dari kehadiran, kedisiplinan, ketepatan waktu
menyelesaikan pekerjaan dan tanggung jawab. Peranan sumber daya manusia
dalan perusahaan sangat penting demi terciptanya kelangsungan kinerja
perusahaan. Faktor semangat kerja harus diketahui oleh para pemimpin atau

manger perusahaan karena penting artinya bagi keberhasilan suatu usaha




Dikatakan penting bagi keberhasilan suatu usaha karena semangat kerja dapat
mempengaruhi produktivitas dan potensi kerja karyawan. Semangat kerja yang
optimal harus didukung dengan motivasi karyawan untuk bekerja secara
maksimal. Faktor insentif dan lingkungan kerja yang baik tentunya merupakan
faktor yang harus diperhatikan untuk mendorong semangat kerja karyawan dalam
suatu perusahaan. Insentif atau tambahan penghasilan merupakan hal yang dapat
memacu kinerja maupun semangat kerja karyawan untuk dapat meluangkan
seluruh tenaga dan pikirannya dalam melakukan pekerjaan. Panggabean
(2002:89), mengetik insentif merupakan penghargaan dalam bentuk uang yang
diberikan.

Dinas Perhubunga Kabupaten Solok merupakan instansi pemerintahan yang
berfungs sebagai unsur pelaksana bidang perhubungan beralamat Koto Baru,
Kubung, solok, sumatera barat. Salah satu tugas Dinas Perhubungan dalam bidang
perhubungan adalah melakukan pengujian kendaraan bermotor. Pengujian
kendaraan bermotor dilakukan setigp enam bulan sekaliterhadap kendaraan —
kendaraan bermotor, sesuai Peraturan Pemerintah nomor 55 tahun 2012 tentang
kendaraan bermotor yaitu mobil penumpang, mobil bus, mobil barang. Pengujian
terhadap kendaraan bermotor tersebut dilakukan untuk mengetahui kelayakan
kendaraan dalam beroperasi di jalan raya dan mengetahui misi dari kendaraan
bermotor sesuai dengan standar yang dimiliki Dinas Perhubungan Kabupaten
Solok.

Terdapat duajenis pengujian kendaraan bermotor yaitu pengujian kendaraan
bermotor pertama kali dan berkala. Dalam pengujian kendaraan bermotor pertama
kali maupun berkala memiliki alur kerja yang hampir sama, perbedaan hanya
terdapat pada dokumen yang dibawa pada saat pendaftaran. Alur pengujian
kendaraan bermotor dimulai dengan pemohon melakukan pembayaran biaya
retribusi. Setelah itu pemohon melakukan pendaf taran dengan menyerahkan
dokumen berupa foto copy surat kelengkapan kendaraan. Bagi pemohon yang
baru pertama kali melakukan pengujian, petugas akan mencatat data pemohon
terlebih dahulu, apabila sudah terdaftar petugas hanya melakukan pengecekan
terhadap dokumen. Alur berikutnya pemohon menerima blanko pendaftaran uji

dan pemeriksaan uji dan menyerah\kan kepada petugas penguji kendaraan.



Setelah dilakukan pengujian kendaraan bermotor oleh petugas maka akan
diterima hasil dari pengujian. Bagi kendaraan lulus pengujian, pemohon
mendapatkan buku uji yang berlaku selama enam bulan dan kendaraan yang tidak
lulus pengujian wajib malaksanakan pengujian kembali. Dari alur di atas dan
keadaan yang terjadi saat ini pada Dinas Perhubungan terdapat beberapa
permasalahan, yaitu pada bagian pembayaran, pendaftaran dan pengujian.
Terdapat dua permasalahan pada bagian pembayaran, permasal ahan pertama yaitu
masih terjadi kesalahan dalam perhitungan laporan pembayaran, sehingga
dilakukan pembuatan ulang laporan pembayaran yang mengakibatkan dapat
mengurangi atau mengganggu waktu bagian bendahara dalam mengerjakan tugas
yang lain.

Permasalahan ke dua pada bagian pembayaran yaitu Kepala UPTD tidak
dapat melihat laporan pembayaran apabila dibutuhkan sewaktu—waktu untuk di
informasikan ke dinas perhubungan provins, karena diperlukan waktu untuk
membuat laporan pembayaran, bergantung pada periode yang dibutuhkan
Sehingga beberapa kali mendapat keluhan. Lingkungan kerja terhadap semangat
kerja karyawan Dinas Perhubungan Kabupaten Solok sangat berpengaruh, karna
lingkungan kerja yang baik akan menimbulkan semangat kerja dan berdampak
baik terhadap kinerja karyawan. lingkungan kerja yang baik akan menimbulkan
semangat yang mendalam sehinga membawa keperasaan dan mendapatkan hasil
kinerja yang memuaskan. Faktor pendorong terjadinya semangat kerja adalah
hubungan yang baik antara pimpinan dan bawahan, terdapat lingkungan kerja
yang bersahabat, minatnya seseorang terhadap pekerjaan yang dilakukan, faktor
ggji atau upah yang tinggi, status sosial pekerjaan, tujuan pekerjaan.

Lalu-lintas merupakan masalah penting karena lalu-lintas adalah sarana
untuk bergerak dari satu tempat ke tempat yang lain, apabilalalu lintas terganggu
atau terjadii kemacetan maka mobilitas penduduk juga akan mengalami gangguan
Karena sering terjadinya kemacetan banyak menimbulkan kecelakaan lalu lintas.
Kecelakaan ini terjadi karena kurangnya pengetahuan dan kesadaran tentang
berlalu lintas. Ada yang beralasan terburu-buru atau sudah terlambat menuju ke
lokasi tujuan mereka, tanpa mereka sadari kecepatan lgju kendaraan mereka

membahayakan keselamatan jiwa diri sendiri dan orang lain. Perilaku dalam



berlalu lintas masyarakat Indonesia sangat buruk, etika dalam berlalu lintas sangat
kurang, dan sering mengabaikan kesantunan dalam lalu lintas, kenyataannya cara
mereka berladu lintas merupakan gambaran dari budaya Indonesia Cara
bertingkah laku yang buruk dalam lalu lintas terbukti dengan adanya kemacetan,
kecel akaan dan pelanggaran terhadap aturan lalu lintas.

Dampak dari gangguan kemacetan misalnya: pemborosan bahan bakar,
waktu dan polusi udara. Membicarakan masalah lalu lintas terutama di Tanjung
Raja merupakan hal yang sangat penting, karena masalah ini adalah masalah
bersama yang harus dipecahkan secara bersama apabila masalah lalu-lintas tidak
terpecahkan maka penduduk sendiri yang akan menanggung kerugiannya dan
apabila terpecahkan dengan baik penduduk juga yang akan mengambil
manfaatnya.

Saat lalu-lintas macet dan pelanggaran lau lintas merupakan masalah
sehari-hari bagi warga. Hal ini terjadi karena pertumbuhan jalan dan pertambahan
jumlah kendaraan bermotor tidak seimbang dan tidak peduli terhadap masyarakat
dalam berkendara sehingga membuat lalu-lintas macet dan ugal-ugalan. Setiap
warga berhak memikirkan masalah ini.

Berdasarkan permasalahan yang diuralkan tersebut maka, pendliti
mengambil judul “Anaisis Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Semangat

Karyawan ”.

Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dalam
bidang yang diteliti. Bagan dapat dibuat dalam bentuk JPG/PNG yang kemudian disisipkan
dalam isian ini. Sumber pustaka/referensi primer yang relevan dan dengan mengutamakan hasil
penelitian pada jurnal ilmiah dan/atau paten yang terkini. Disarankan penggunaan sumber
pustaka 10 tahun terakhir.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Lingkungan Kerja Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan

termasuk salah satu hal yang penting untuk diperhatikan. Meskipun lingkungan
kerja tidak melaksanakan proses produks dalam suatu perusahaan, namun
lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap para karyawan yang
mel aksanakan proses produksi tersebut. Lingkungan kerja yang memusatkan bagi
karyawannya dapat meningkatkan kinerja. Sebaliknya lingkungan kerja yang




tidek memadai akan dapat menurunkan kinerja dan akhirnya menurunkan
motivas kerja karyawan.

Lingkungan kerja diartikan sebagai suatu kondisi yang berkaitan dengan
ciri-ciri tempat bekerja terhadap perilaku dan sikap pegawai dimana hal tersebut
berhubungan dengan terjadinya perubahan-perubahan psikologis karena hal-hal
yang dialami dalam pekerjaannya atau dal am keadaan tertentu yang harus terus
diperhatikan oleh organisasi yang mencakup kebosanan kerja, pekerjaan yang
monoton dan kelelahan. Dari beberapa pendapat di atas, disimpulkan bahwa
lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan pada
saat bekerja, yang dapat mempengaruhi dirinya dan pekerjaannya saat bekerja.

Setiap perusahaan selalu mengharapkan tercapainya tujuan organisasi, untuk
itu diperlukan peranan dari karyawan. Oleh karenanya perusahaan menghendaki
para karyawan memiliki semangat dan gairah tinggi ddam mdakukan pekejaannya
karena dengan adanyasamanga kerjayangtinggi akan mencapai penyel esaian pekerjaan
dengan teliti dan cepat,kerusakan dapat dikurangi dan absensi dapat diperkecil.
Maka sudah selayaknya setigp perusahaan selalu berusaha meningkatkan
semangat kerja pada karyawannya. Sehingga dengan demikian dapat menunjang
perusahaan dalam mencapai produktivitas yang tinggi. Adapun pengertian
semangat kerja menurut pendapat beberapa ahli sebagai berikut. Semangat kerja
adalah melakukan pekerjaan secara lebih giat,sehingga dengan demikian
pekerjaan dapat diharapkan lebih cepatdan lebih baik. Sedangkan gairah kerja
adalah kesenangan yang mendalam terhadap pekerjaan yang dilakukan. Oleh
karena itusemangat dan gairah kerja sulit untuk dipisah-pisahkan. Dalam situasi
perusahaan, pengertian semangat ini berhubungan Halsey dalam Arwani dan
Ashari (2012:216).

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 600 kata.
Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah
dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Format diagram alir
dapat berupa file JPG/PNG. Bagan pendlitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan yang
jelas, mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan.
Di bagian ini harus juga mengisi tugas masing-masing anggota pengusul sesuai tahapan

penelitian yang diusulkan.

METODE




Jenis pendlitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kuantitatif adapun teknik pengumpulan data dalam pendlitian ini
menggunakan wawancara, Kuesioner dan observasi.

Populas adalah suatu kelompok dari elemen penelitian, dimana elemen
adalah unit terkecil yang merupakan sumber dari data yang diperlukan (Ginting
dan Situmorang, 2008). Populasi penelitian adalah karyawan pada Dinas
Perhubungan Kabupaten Solok dengan jumlah karyawan 65 orang.

Langkah-langkah penelitian ini adalah 1) Observas lapangan, 2)
merumuskan permasalahan, 3) membuat dan membagikan kuisioner, 4)
merumuskan dan menganalisis data yang didapatkan ke program olah data, 5)
mengolah data, 6) melakukan analisis data sesuai materi, 7) penyusunan laporan

penelitian, 8) menyusun artikel dan publikasi.

Jadwal penelitian disusun dengan mengisi langsung tabel berikut dengan memperbolehkan
penambahan baris sesuai banyaknya kegiatan.

JADWAL

Bulan

No Nama K egiatan
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